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MOTTO 

!{mu atfafah pintu rfari se9afa 6entuli6atla.i. 
(.Safi{ <J3in J16d'u{{afi) 

Kupersembahkan Untuk : 

•!• Kedua Orang Tuaku Tercinta 

•:~ Bunda di Surga 

•:• Kakak-kakakku tersayang 

+ Keponakanku 

(• Seseorang yang terindah 

•!• Almamaterku 
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KATA PENGANTAR 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber penerimaan terbesar bagi 

suatu daerah. Semakin besar PAD yang diterima oleh suatu daerah, maka akan 

semakin besar kemampuan daerah mengoptimalkan sumber-sumbemya. Karena itu 

PAD sangat penting dalam era otonomi daerah, dengan PAD yang besar maka suatu 

daerah akan dapat melaksanakan pembangunan untuk menjngkatkan kesejahteraan. 

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, pendapatan asli daerah, terdiri dari: 

hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil perusahaan daerah dan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah. Retribusi daerah merupakan salah satu sumber 

pendapatan asli daerah yang terbesar setelah pajak daerah. Karena itu agar 

penerimaan dari retribusi pasar meningkat, salah satu caranya adalah dengan 

mengefisiensikan penerimaan retribusi pasar. Melalw penelitian ini ingin dijelaskan 

seberapa besar kontribusi retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

tingkat efisiensi dan efektifitas pemungutan retribusi pasar. 

Akhimya saya menyadari bahwa hasil sk.ripsi ini belumlah sempurna dan 

masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu k.ritik dan saran dari pembaca 

sangat saya harapkan, dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk semua pihak. 

V 

Indralaya, Pebruari 2005 

Lupi Megawati 
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ABSTRACT 

The title of this thesis is "Analyze of the Retribution of Market Contributing 
to Palembang Local Revienew (PAD) from 1993-2003". The purpose of this research 
is to analyze how far the market retribution to Palembang Local Revienew (PAD). 
As well as will knew how different efficient and effectivy of the retribution. The 
analyze of this research are based on primary data is obtain research, from survey and 
secondary obtain data from Departemant of Market, Departement State of Income, 
and Indonesian Center Beureau of Statistics (BPS). Contributing sector, efficiency 
and effectivity are basic indicator formulas to analyze. The problem research are kind 
of variable are built in this thesis, there are: market retribution and Palembang Local 
Revienew of Palembang City (PAD). Based on the result, the contribution of market 
retribution for the Local Revienew (PAD) become small and smaller, wheares, 
market retribution is relatively efficient and effective. 

xv 



ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul "Analisis Kontribusi Retribusi Pasar Terhadap PAD Kota 
Palembang 1993-2003". Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian 
bertujuan untuk menganalisis sejauh mana retribusi pasar mempengaruhi Pendapatan 
Asli Palembang (PAD). Selain itu untuk mengetahui apakah pemungutan retribusi 
telah berjalan secara e.fisien dan efektif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer yang berasal dari kuesioner dan data sekunder yang berasal dari 
Dinas Pasar, Dinas Pendapatan Daerah (DISPENDA), dan Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kota Palembang. Kontribusi sektor, efisiensi dan efektifitas adalah rumus 
indikator yang digunakan. Terdapat dua variabel yang digunakan dalam skripsi ini, 
yaitu: retribusi pasar dan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat di gambarkan bahwa kontribusi retribusi pasar terhadap PAD 
menurun dari tahun ketahun. Dalam melaksanakan pemungutan retribusi berjalan 
cukup efisien dan efektif. 

xvi 



LI. La tar Bclakang Pcnclitian 

BABJ 

PENOAHULUAN 

Negara Indonesia adalah sebuah Negara yang mempunyai wilayah yang luas 

yang terdiri dari beribu-ribu pulau. Oengan luasnya wilayah yang dimiliki maka 

pemerintah pusat memiliki banyak kesulitan dalam melaksanakan pemerataan 

pembangunan. Akibatnya banyak daerah-daerah yang merasa tidak puas dengan 

pembangunan yang ada, mereka merasa bahwa pembangunan yang dilaksanakan 

sekarang ini tidak adil dan tidak meratr... Karena rasa tidak puas inilah maka beberapa 

daerah di Indonesia menuntut untuk memisahkan diri dari kesatuan Negara Indonesia. 

Setelah reformasi pada tahun 1999, Indonesia telah mengganti sistem 

pemerintahannya. Sebelum reformasi Indonesia menggunakan sistem sentalisasi, 

dimana pemerintah pusat yang mempunyai kewenangan, sedangkan pemerintah 

daerah tidak mempunyai kewenangan untuk mengahtr daerahnya. Oengan kata lain 

setiap daerah diindonesia tidak diberikan kesempatan untuk menentukan 

kebijakannya sendiri. Hal itu mengakibatkan rasa tidak puas dari beberapa daerah 

maka sistem pemerintahan berganti dengan otonomi daerah. Melalui otonomi daerah, 

pemerintah daerah cliharapkan mampu mengurus rumah tangganya sendiri dengan 

sebaik-baiknya, dengan cara menggali sumber-sumber pembiayaan yang berasal dari 

daerah masing-masing . 
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Oleh karena itu sctiap daerah diwajibkan mcnggali sumber daya kcuangan 

sendiri dengan batas-batas perundangan yang berlaku. Hal ini disebutkan dalam 

Garis-Garis Haluan Negara (GBI-IN) Tahun 1998 : 1 

"Dalam rangka meningkatkan pembangunan dacrah perJu terus didorong 
clan ditingkatlrnn dengan prakarsa clan partisipasi masyarakat terrnasuk 
lcmbaga swadaya masyarakat serta penman pemerintah daerah dalam 
pembaogunan clan scluruh aparniur pemerintah didaerah sekaligus dalarn 
rangka mewujudkan otonomi yang Iebih nyata dan bertanggung jawab 
sejalan dengan itu terus ditingkatkan kcmampuan dacrah untuk 
membangun antara Jain dcngnn menghimpun dana secara wajar dan tertib 
termasuk pengendalian sumber-sumber keuangan baru yang tidak 
bcrtentangan dengan kei>·entingan nasional". 

Hal ini dapat juga berarti baltwa pe;nbangunan daerah harus diarahkan untuk 

memacu pemerataan pembangunan clan hasil-hasilnra dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan rakyat, menggalakkan prakarsa dan peran serta aktif masyarakat 

dengan meningkatkan pendayagunaan potensi daerah secara optimal. Dengan kata 

lain, untuk mecapai pembangunan keseluruh wilayah Indonesia, rakyat harus 

berpartisipasi secara ak"tif dalam melaksanakan kegiatan pembangunan daerah dengan 

memanfaatkan semua potensi yang dimiliki oleh daerah tersebut. 

Selain itu ha! ini juga ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 1974 

tentang otonomi daerah dan pokok-pokok pemerintahan daerah, yaitu :2 

~ Ga_ris--Garis Besar Haluan N~gar&, Tahu_n l 998, hal 63 
SuJanto, Cakrawala Otonom1 naerah, Smar Grafika, Cetakan K~dua, Jakarta, 1993, hat 15 
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"Urusan-urusan percrintahaa1 yang teJah discrahkan kcpada dacrab dalam 
pc)aksanan descntralisasi~ p~da dasarnya menjadi wewenang dan 
tanggung jawab dacrah sepenuhnya diserahkan kepada daerah, baik yang 
menyangkut penetapan kebij21ksanaan, maupun yang menyangkut segi­
scgi pembiyaaanya. Demikian pula perangkat-perangkat peJaksananya 
adalah perangkat daerah itu sendiri, yaitu terutama dinas-dinas daerah." 

Otonomi daerah mempunyai arti yaitu kewenangan daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri 

berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku
3

. 

Sedangkan menurut G.K.Shaw, ai1i otonomi daerah adalah sebagai wewenang 

pemerintah daerah untuk menentukan pengeluaran yang mungkin didambaka.n karcna 

alsan tertentu4
. 

Untuk menyelenggarakan otonomi caerah yang luas, nyata dan bertanggung 

ja.wab diperlukan kewcnangan dan kemampuan menggali sumber keuangannya 

sendiri, yang didukung oleh perimbangan keuangan antara pusat dan daerah. Dal.:1111 

rangka menjamin terselenggaranya otonomi daerah yang mantap, maka diperluk;m 

usaha-usaha untuk meningkatkan kemampuan keuangan sendiri yakni dengan upaya 

peningkatan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD), b~.ik dengan meningkatkan 

penerimaan surnber PAD yang sudah ada maupun dengan penggalian sumber p AD 

yang haru yang sesuai dengan ketentuan yang ada serta memperhatikan kondisi dan 

potensi ekonomi masyarakat5 
.. 

3 Undang-Undang Otonomi Dacrah dan JUKLAK 
~ G.K.Shaw, Ekonomi Indonesia, Hal :316 
5 Thamrin Simanjuntak, Analisis Potcnsi pcndapatan asli Dacrah 
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Untuk mencapai berhasilnya usaha peningkatan penerimaan suatu Negara atau 

daerah ada empat hal pokok yang harus dilakukan oleh pemerintah, yaitu
6 

: 

I. Peningkatan pengetahuan masyarakat akan Undang-Undang Pajak. 

2. Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan aparat pemerintah pada 

masyarakat. 

3. Perbaikan sistcm pembukuan pernrangar.1 Jan badan-badan usaha. 

4. Jntensifikasi disemua bidang yang menunjang tercapainya penerimaan negara 

atau daerah secara efisien. 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 

Daerah dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah, sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri 

atas: 

1. Pendapatan Asli Daerah, yaitu: 

a. · Hasil Pajak Daerah 

b. Basil Retribusi Daerah 

c. Hasil Perusahaan Daerah 

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 

2. Dana Perimbangan 

3. Pinjaman Daerah 

4. Lain-lain Pendapatan yang sah 

6 
Anwar Nasution, Aspek Ekonomi APBN, Hal :26 
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Berdasarkan undang-undang nomor 25 tahun I 999, salah satu sumber 

pendapatan asli daerah terbesar adalah pajak dan retribusi. Semakin besar pajak yang 

diterima oleh pemerintah maka akan semakin besar penerimaan. Demikian juga 

dengan retribusi. 

' 

Menurut Harits bahwa dalam mengoptimalkan PAD tingkat I, sektor retribusi 

dacrah merupakan scktor yang sangat besar untuk digali dan diperluas karena 

retribusi daerah dipungut atas balas jasa yang disediakan pemerintah daerah. 

Disamping itu pelaksanaan retribusi dilakukan diluar waktu yang telah ditentukan 

oleh peraturan perundang-undangan, selama pemerintah daerah dapat mnyediakan 

jasa untuk mcngadakan pemungutan. 

Retribusi itu sendiri adalah pungutan daerah kepada perorangan atau badan 

hukum sebagai timbal balik (kontraprestasi) karena yang bersangkutan menerima 

balas jasa atau pemakaian fasilitas yang disediakan oleh pemerintah daerah. 

Retribusi pasar dikenakan kepada subjek retribusi, yaitu setiap orang yang 

menyewa semua fasilitas pasar dan jasa-jasa yng disediakan oleh Pemerintah Daerah 

Tingkat f Kota Palembang melalui Dinas Pengelola Pasar Fasilitas pasar tersebut 

berupa tern pat berjualan di pasar seperti petak toko, los, dan meja, juga tanah Iapang 

yang termasuk dalam tanah pasar. 
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Berdasarkan Undang-undar1g Norn or 5 Tahun 1974, dari I 34 jenis retribusi 

daerah yang ada di daerah tingkat If, hanya sekitar 7 jenis yang dipungut oleh hampir 

seluruh daerah.7. Salah satu dari ketujuh retribusi tersebut adalah retribusi pasar. 

Kota Palembang sebagai pu.sat kegiatan ekonomi di propinsi Sumatra Selatan 

memiliki banyak pasar tradisional yang tersebar diberbagai kecamatan diwilayah kota 

Palembang. Sesuai dengan Peratw-an Daerah Kota Palembang No. 2 Tahun 2001, 

tanggal 7 Maret 2001 tentang pembentukan, kedudukan tugas pokok, fungsi dan 

Struktur Organisasi Dinas Pasar, maka pengelola pasar tradisional sepenuhnya 

dil <1.ksanakan oleh Pemerintah Kota dalam hal ini adalah Dinas Pasar Kota 

Palembang. 

Pasar-pasar tradisional yang terdapat di Kota Palembang, tersebar 

dibcberapa wilayah kecamatan, sepcrti yang dapat dilihat di tabel dibawah ini : 

7 

Suara Pembaharuan, Otonomi Daerah : Peluang dan Tantangan Pustaka Sinar Harapan Jakart 
1995, ha! 247 • , a, 



Kecanatan clan 
Nr.ma Pasar 

7 

Tabel 1.1 
J>asar Tradisional di Kota Palembang 

.l'ctak Los ter1S1 Le,~ kosong pedag 
.Jumlahfetak at?~ J>etak atau Jumlah 

Atau Los _ ___ --1. ______ .... _J_rn_l_d_l_in_1_?_ 
I. Kecamatan Ilir Timur --·· 1852 1465 307 2636 
2. Kecamatan llir Timur l1 l 064 984 80 214 
3. Kecamatan Ilir Barat II 242 200 42 16 
4. Kecamatan llir Barnt I 1150 __ J _952_____ _ 98 ___ 185 

·s :-Kec;,;wta~-Scbc~a-n_g.lJlu I 1379 I 067 3 J 2 575 
--

6. Kecamatan Sukarame 96 _ _ _ 20 _ _ __ ..::7--=8----+-------1 .iKc~atan Kem uni n ~ - 3:..:.7.=..3_-t-_ ___.::_3...:.7-=-3--1--------+---3::-6::-7---J 
8. Kecamatan Bukit Kecil _4:.::0:...:4_--4-_--=.3..:..40~-+-------=-64 __ -t---:-:30_---! 

6 114 9. Kecamatan Gandus 303 237 .:.:__..:.:.::..::..::.::.:::.::..:.::.:.:-=-:~~----1---
J O.Kecamatan Kertapati 559 396 190 412 
11 .Kecamatan Plaju 904 657 247 310 

8326 6791 1424 4859 
Sumber: Dinas Pasar Kota Palembang, 2002 

Nawi Rusli, Tesis Analisa Pemanfaatan Pasar Tradisional dan Pendapatan 
Pedagang di Kota Palembang, Universitas Sriwijaya, 2002 

Keberadaan pasar tradision~I memberikan manfaat pada berbagai pihak 

seperti menyediakan lapangan kerja, perdagangan dan jasa-jasa, serta bagi 

Pernerintah Kota memberikan pemasukan untuk Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

seperti retribusi dan sumber-sumber pendapatan daerah lainnya. 

Pasar-pasar tradisional di Kata Palembang sebagian besar _memiliki aktifitas 

transaksi perdagangan selama kurang lebih selama dua puluh empat jam. Salah satu 

contoh pasar yang aktifitasnya hampir duapuluh empat jam adalah pasar 16 Ilir yang 

merupakan pasar terbesar kedua terbesar di Kota Palem~ang setelah dibangunanya 

pasar Induk di Jakabaring. Akan tetapi karena lokasi pasar Induk yang relatif jauh 
•. 

dari pusat kota, selain itu juga masalah dengan kurang memadainya segi transportasi 
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dan keamanan para pedagang dan pembeli mengakibatkan belum maksimalnya 

penggunaan pasar Induk Jakabaring sebagai pusat transaksi jual-beli. Masyarakat 

Kota Palembang Iebih merasa nyaman untuk melakukan transaksi di pasar 16 Ilir 

karena berbagai faktor yang telah d.isebutkan <liatas. 

A.ktifitas transaksi jual ~-eli di pasar ini berlangsung sejak pukul 21.00 hingga 

pukul 05.00 pagi, yang dimulai dengan bongkar muat komoditi sayuran dan sembilan 

bahan pokok (sembako) lainnya, dan diianjutkan transaksi perdagangan komoditi 

Iainnya seperti sembako, kelontong, buah dan juga elektronik sampai dengan sore 

hari. Sayuran dan juga sembako ini didatangkan dari berbagai wilayah di Sumatra 

Selatan, seperi Pagar Alam. Komoditi ini langsung didistribusikan kepada pedagang 

grosir, lapak/ kios, dan juga pedagang kaki liina dipasar 16 Ilir. Sebagian lagi 

didistribusikan kepasar-pasar yang ada di Kota Palembang, seperti pasar KM 5, pasar 

Perumnas, pasar Kuto, pasar Lemabang, dan pasar-pasar yang lain. 

Pasar-pasar seperti pasar Perumnas, pasar KM 5, pasar Kuto, pasar Lemabang 

aktifitas transaksi perdagangannya te.rbatas yaitu dari puku1 06.00 pagi sampai dengan 

pukul 05.00 sore. Pada malam hari pasar-pasar tersebut tidak terdapat aktifitas 

transaksi jual-beli, seperti dipasar 16 11ir. 

Dengan banyaknya pasar yang ada di Kota Palembang, maka retribusi yang 

akan diterima akan besar. RetTibusi yang dikenakan oleh pihak yang berwenang 

dalam hal ini Dinas Pasar berbeda-becia antara satu pasar dengan pasar Iainnya 

Sebagai contoh retribusi yang dikenakan kepada para pedagang dipasar 16 Ilir adalah 

Rp 400,00 untuk pedagang kaki lima, sedangkan untuk yang mempunyai kios, Japak 
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ataupun toko/ruko dikenakan retribusi sebesar Rp 2.000,00 setiap harinya. Dipasar 

Perumnas sendiri retribusi yang dikenakan kepada para pedagang Rp 4.500,00 setiap 

harinya, berlaku oleh semua pedagang tanpa terkecuali, baik yang mempunyai toko 

ataupun pedagang kaki lima. Pasar Lemabang sendiri mempunyai aturan sendiri 

tentang besarnya retribusi yang dikenakan kepada pedagaog, yajtu untuk pedagang 

kaki lima sebesar Rp 1.000,00 dan yang mempunyai Japak/ toko sebesar Rp 5.000,00 

sehari. Di pasar KM 5 retribusi yang dikenakan kepada para pedagang sebesar Rp 

5.000,00 setiap harinya. Sedangkan di pasar kuto retribusi yang dikenakan kepada 

para pedagang sebesar Rp 2.000,00 setiap hari. Retribusi yang dikenakan kepada 

pedagang di pasar Kertapati sebesar Rp 1.500,00 setiap hari, dan di pasar didaerah 

perbelanjaan Dika retribusi yang dikenakan kepada pedagang ditarik setiap bulan 

sekali yaitu sebesar Rp 30.000 00. Untuk sewa kios sebesar Rp 2.500.000,00 

perbulan. 

Dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang, retribusi merupakan 

salah satu sumber pemasukan yang cukup besar setelah pajak. Dalam Retribusi 

daerah, retribusi pasar adalah sumber pendapatan kedua terbesar setelah retribusi izin 

mendirikan bangunan (1MB). retribusi pasar sendiri jika kita lihat dari tahun ketahun 

selalu mengalami peningkatan yang cukup berarti. 

Akan tetapi penerimaan dari sektor retribusi pasar ini masih harus terus 

ditingkatkan dengan cara menambah pasar atau mendirikan pasar didaerah yang 

belum terdapat pasar. Selain itu juga dengan meningkatkan fasilitas-fasilitas pasar 

termasuk juga sarana kebersihan, keamanan dan juga yang tidak kalah penting 
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transportasi dari dan kc pasar tersebut. Peraturan-peraturan dacrah yang telah 

ditetapkan harus clipertegas clan penyimpangan-peyimpangan yang selama ini terjadi 

harus dikenakan sanksi sesuai clengan peraturan yang berlaku. Jika hal ini dapat 

diwujudkan maka retribusi claerah khususnya dari sektor retribusi pasar dapat 

ditingkatkan penerimaannya sehingga akan 

(PAD) Kota Palembang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul yang akan diteliti, maka masalah y 

dibatasi, yaitu : 

I . Seberapa besar kontribusi retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kata Palembang. 

2. Apakah pemungutan retribusi pasar di Kota Palembang dilaksanakan secara 

efektif clan efisien terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) kota Palembang. 

1.3. Tujuan Penclitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas yaitu tentang retribusi 

pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang, dan juga 

berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah : 

I. Untuk dapat mengetahui dan memahami kontribusi retribusi pasar terhadap 

Pendapatan Asli (PAD) Kota Palembang. 
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2. Untuk dapat apakah dalam pcmungutan retribusi pasar hci:jalan sccara cfisicn 

dan efektif. 

1.4. Manfaat Pcnclitian 

Oengan adanya penelitian tentang analisis retribusi pasar terhadap Pendapatan 

asli Oaerah (PAD) ini, maka diharapkan akan dapat berguna bagi semua pihak, yaitu : 

1. Untuk pengembangan ilmu ekonomi keuangan daerah. 

2. Bagi pemcrintah Kota Palembang dapat menjadi landasan dalam penyusunan 

kebijaksanaan mengenai retribusi pasar. 

3. Bagi mahasiswa dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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